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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat: Kreativitas memiliki peran penting dalam pembelajaran
Diterima 8 Februari 2024 ~ matematika, hal ini menarik perhatian para peneliti
Revisi 3 Mei 2024 sehingga meningkatkan publikasi terkait kreativitas siswa
Dipublikasikan 6 Juni 2024 dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan

mendeskripsikan tren dan kontribusi penelitian kreativitas
dalam jurnal terindeks Scopus serta peluangnya di masa

Kata kunci: mendatang. Penelitian ini mengadakan Tinjauan Literatur
Tinjauan Pustaka Sistematis, . Sistematik (SLR) yang merangkum tren dan partisipasi
Kreativitas, Pembelajaran Matematika. — penelitian  terkait  kreativitas — matematika  yang

dipublikasikan dalam jurnal yang terindeks Scopus.
Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci
"creativity", '"mathematics", dan ‘"learning", yang
menghasilkan 321 artikel. Dari jumlah tersebut, 21 artikel
memenubhi syarat untuk dianalisis. Metode yang digunakan
yaitu metode review dan meta-analysis (PRISMA).
Penelitian kreativitas pembelajaran matematika meningkat
pada 2020-2022, dominan menggunakan pendekatan Mix-
method. Implikasi praktisnya mencakup penilaian
kreativitas siswa berdasarkan kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruan. Hasil-hasil penemuan tersebut dapat digunakan
sebagai acuan atau titik awal bagi peneliti-peneliti untuk
mengevaluasi tema kreativitas dalam pembelajaran
matematika sesuai dengan tujuan individu mereka.

ABSTRACT
Keywords: Creativity has a vital role in mathematics learning; this has
Systematic Literature Review, attracted the attention of researchers, thereby increasing

Creativity, Mathematics Learning publications related to student creativity in mathematics

EIE:_ﬁLEI learning. This research aims to describe the trends and
ﬁ@@ contributions of creativity research in Scopus-indexed
Rt journals and their opportunities in the future. This
[=l research conducted a Systematic Literature Review (SLR),
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This is an open access article indexed journals. A search was conducted using the

under the CC-BY-SA license keywords "creativity," "mathematics,” and "learning,”

@ @ @ which resulted in 321 articles. Of these, 21 articles were

L ﬁ eligible for analysis. The method used is the review and

meta-analysis method (PRISMA). Research on creativity in

mathematics learning will increase in 2020-2022,

predominantly using a Mix-method approach. Practical

implications include assessing student creativity based on

fluency, flexibility, and novelty. The results of these

findings can be used as a reference or starting point for

researchers to evaluate the theme of creativity in

mathematics learning according to their individual goals.
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PENDAHULUAN

Pada era saat ini, kemampuan individu menjadi krusial karena kompetensi
dipandang sebagai serangkaian keterampilan yang penting untuk menghadapi tantangan
di masa depan (Annisa, 2022). Masyarakat harus siap menerima perubahan dan
memanfaatkan kemajuan teknologi di bidang pendidikan dan lapangan kerja (Sitompul,
2022). Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidik didorong untuk memanfaatkan
kompetensi dalam seluruh kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan peserta didik
yang kompeten, berkualitas, dan dibekali keterampilan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Sri Nopiani, dkk., 2023). Salah satu keterampilan yang dimaksud
adalah kreativitas.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, cara pandang, dan
pemikiran inovatif untuk mengatasi permasalahan baik yang berkaitan dengan kreasi baru
maupun permasalahan yang belum pernah terjadi sebelumnya (Susiloningsih, dkk.,
2022). Kreativitas dapat diartikan sebagai jenis aktualisasi diri untuk mengembangkan
kemampuan pribadi dan motivasi intrinsik (Cheng, 2019). Kreativitas dapat diterapkan
pada berbagai bidang seperti seni, sains, teknologi, dan matematika (Fitra & El Hakim,
2023). Dalam konteks pembelajaran matematika, kreativitas memegang peranan penting,
dan keterampilan berpikir kreatif seperti kemampuan siswa dalam menciptakan sesuatu
yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak positif menjadi penting (Wati & Al
Hudawi, 2023). Pemikiran kreatif adalah suatu praktik berpikir yang dapat diasah melalui
pengembangan intuisi, penerapan imajinasi, penjelajahan konsep-konsep baru, membuka
perspektif yang menarik, dan menciptakan ide-ide yang tak terduga (Ananda, 2019).
Kemampuan berpikir kreatif bersifat pribadi dan dapat ditingkatkan melalui pelatihan
rutin yang mendorong pola berpikir kreatif (Manurung, dkk., 2023). Oleh karena itu,
kreativitas memegang peranan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika.

Kreativitas memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran
matematika dan membantu siswa mengatasi tantangan matematika dan memperluas
kemampuan berpikirnya yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Fatmala &
Kusno, 2023). Sikap terbuka terhadap ide-ide inovasi, rasa ingin tahu untuk belajar dan
bereksplorasi, imajinasi yang kuat dan kemauan mengambil resiko ketika dihadapkan
pada hal-hal baru semuanya berperan dalam mengembangkan kreativitas siswa dalam
konteks pembelajaran matematika (Saidah, dkk., 2020). Tujuan pembelajaran matematika
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adalah meningkatkan keterampilan siswa dalam mengaplikasikan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari dengan berpikir kritis, logis, dan sistematis, sambil
menjunjung tinggi sikap obyektif, jujur, serta mengembangkan kemampuan
menyelesaikan masalah secara disiplin (Jannati, dkk., 2017; Marchy, dkk., 2022).
Matematika merupakan ranah ilmu yang terus mengalami perkembangan dinamis, tetapi
dalam sistem pendidikan, seringkali lebih menekankan pada penghafalan dan manipulasi
simbol matematis, tanpa memberikan perhatian yang cukup pada perkembangan proses
kognitif seperti kreativitas (Monteiro, 2022). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
memiliki kesadaran dan kemauan untuk mengadopsi paradigma pembelajaran
matematika yang baru, seperti konstruktivisme, dan menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung.

Saat penelitian dalam bidang kreativitas pembelajaran matematika semakin diakui
dan menjadi bagian esensial dari pembelajaran matematika, terdapat beberapa lingkup
yang memungkinkan untuk penelitian dan eksplorasi di masa depan. Berdasarkan
penelusuran pada database jurnal Scopus, pada bulan November 2023 didapatkan bahwa
publikasi dengan topik "creativity and mathematics and learning" tercatat sebanyak 321
artikel. Analisis mendalam terhadap publikasi-publikasi tersebut diperlukan guna
menggali informasi berharga mengenai peran kreativitas pembelajaran matematika di
masa yang akan datang. Salah satu metode yang sangat disarankan untuk studi dan
analisis adalah dengan melakukan Systematic Literature Review (SLR).

Hasil yang didapat adalah 61 dokumen dengan kata kunci kreativitas pembelajaran
matematika. Pada 61 dokumen dibatasi pada subject area ’social sciences”, dokument
type “artikel”, language “english”, open access "all open access”, dan filter by keyword
“systematic review”, ’literature review”, dan “systematic literature review”.
Berdasarkan hal tersebut kami mendapatkan 2 artikel di database scopus yang terkait
dengan kreativitas pembelajaran matematika. (Hidajat, 2023) menyatakan bahwa
penerapan aplikasi augmented reality (AR) untuk meningkatkan kreativitas matematika.
Sedangkan menurut (Alangari, 2022) penerapan pembelajaran STEM untuk membantu
meningkatkan kreativitas mahasiswa. Sejalan dengan informasi tersebut, penelitian yang
meneliti kreativitas pembelajaran matematika yang difokuskan pada aspek kreativitas
pembelajaran matematika secara umum belum ditemukan. Maka dari itu, tujuan dari
tinjauan literatur sistematis (SLR) ini adalah untuk menguraikan tren dan partisipasi
penelitian kreativitas pembelajaran matematika yang dipublikasikan dalam jurnal-jurnal
yang terdaftar di database Scopus, serta potensinya untuk masa depan. Harapannya, SLR
ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian tentang kreativitas dalam
pembelajaran matematika dan dapat menjadi acuan bagi peneliti dan pembaca terkait
topik ini.

Fokus pada riset ini adalah menerbitkan artikel-artikel asli yang berkaitan dengan
kreativitas dalam pembelajaran matematika dan hubungannya dengan keberlanjutan di
masa mendatang, suatu hal yang belum dijelajahi oleh peneliti lain. Dengan demikian, ini
dapat menjadi dasar penelitian dan bahkan membentuk arah pengembangan kreativitas
dalam pembelajaran matematika di masa mendatang. Kami berupaya memberikan
gambaran tren kreativitas dalam pembelajaran matematika yang terpublikasi dalam
database Scopus, kontribusinya, serta potensi masa depan, yang dapat dijadikan referensi
bagi pengambil kebijakan, praktisi, dan pelaku pendidikan matematika beserta
penerapannya dalam masyarakat umum (Lawson-Adams & Dickinson, 2021).
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METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini melakukan sebuah Tinjauan Pustaka Sistematis (SLR) dengan tujuan
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis berbagai informasi yang ada dan
relevan dalam literatur/referensi untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
menganalisisnya secara mendalam (Snyder, 2019). Temuan SLR ini menyajikan
ringkasan singkat tren dan kontribusi penelitian kreativitas pembelajaran matematika,
serta potensi masa depan, yang dieksplorasi menggunakan cara yang sistematis dan
transparan dalam menjawab pertanyaan penelitian (Ekowati, dkk., 2023).

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian didefinisikan untuk menggambarkan ruang lingkup fokus

penelitian yang jelas. Adapun pertanyaan penelitian, yaitu:

a. Bagaimana tren publikasi “kreativitas pembelajaran matematika” pada jurnal
terindeks Scopus?
Trend publikasi dalam penelitian ini dijelaskan melalui analisis distribusi tahun, jenis
penelitian, kewarganegaraan penulis, dan kerjasama internasional, serta kata kunci
yang muncul dalam setiap artikel penelitian tentang kreativitas pembelajaran
matematika.

b. Bagaimana implikasi praktis penelitian “kreativitas pembelajaran matematika” dan
peluang masa mendatang?

Pencarian Artikel dan Kriteria Inklusi

Pencarian artikel dilakukan di database Scopus menggunakan kata kunci "creativity
AND mathematics AND learning" dengan penelusuran artikel yang dilakukan hingga
bulan November 2023. Hasil pencarian disimpan dalam format *CSV dan *RIS, lalu
diselaraskan ke dalam Reference Manager (Mendeley). Peneliti menggunakan aplikasi
VOS-Viewer untuk mempresentasikan data penelitian secara lebih efektif,
menjadikannya lebih informatif, menarik, dan mudah dipahami. Adapun riwayat
pencarian article di Scopus, TITLE-ABS-KEY (creativity AND mathematics AND
learning) AND PUBYEAR > 2019 AND PUBYEAR < 2024 AND (LIMIT-TO ( OA, "all"
) JAND ( LIMIT-TO ( SUBJAREA , "SOCI" ) OR LIMIT-TO (SUBJAREA, "MATH") )
AND (LIMIT-TO (DOCTYPE, "ar")) AND (LIMIT-TO (LANGUAGE , "English")) AND
(LIMIT-TO (EXACTKEYWORD, "Creativity”") OR LIMIT-TO (EXACTKEYWORD,
"Mathematics”") OR LIMIT-TO (EXACTKEYWORD, '"Learning") OR LIMIT-TO
(EXACTKEYWORD , "Mathematics Education”) OR LIMIT-TO (EXACTKEYWORD,
"Mathematics Learning" )) AND (LIMIT-TO ( SRCTYPE, "j")).

Pada Gambar 1 dijelaskan bahwa pada awal penelusuran, teridentifikasi 321 artikel.
Selanjutnya, artikel disaring berdasarkan subject area, kriteria artikel dan
mempertimbangkan hanya artikel berbahasa Inggris. Selanjutnya kami menggunakan
artikel dengan keyword “creativity”, “mathematics”, “mathematics education”, “lerning”
dan “mathematics lerning” diperoleh 53 artikel yang memenuhi kriteria dan 82 artikel
yang diexclude. Pada tahap terakhir, dilakukan seleksi artikel yang diterbitkan dalam
rentang waktu 2020 hingga 2023.
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Identification

Pencarian database
elektronik: memanfaatkan
dokumen pencarian di
Scopus: kreativitas DAN
matematika DAN
pembelajaran (n = 321
catatan)

|

Ilmu Sosial, Matematika
(n=177)

Tidak termasuk (n =144)

Kami tidak memasukkan fisika dan astronomi, ilmu
komputer, teknik, psikologi, multidisiplin, ilmu
lingkungan, seni dan humaniora, biokimia, genetika dan
biologi molekuler, ilmu saraf, kedokteran, energi, profesi
kesehatan, ilmu material, farmakologi, toksikologi dan
farmasi, bumi dan ilmu keplanetan, kimia, teknik kimia,
imunologi dan mikrobiologi, ilmu pengambilan
keputusan, bisnis, manajemen dan akuntansi, ilmu
pertanian dan biologi, ekonomi, ekonometrika dan
keuangan

Artikel (n=149)

Tidak termasuk (n = 28)
Kami tidak menyertakan makalah konferensi, ulasan, bab
buku, buku, kesalahan

Artikel dalam Bahasa
Inggris (n=135)

Tidak termasuk (n = 14).
Kami tidak menyertakan bahasa Spanyol, Portugis,
Lituania, Rusia

Screening

Pencarian berdasarkan
kesesuaian abstrak dan
teks lengkap dengan kata
kunci “kreativitas” DAN
“matematika” DAN
“pendidikan matematika”
DAN “belajar” DAN
“belajar matematika” dan
akses terbuka (n=53)

Tidak termasuk (n = 82)

Kami tidak menyertakan STEAM, siswa, STEM,
pengajaran, pendidikan, pemecahan masalah, pendidikan
teknik, pendidikan STEM, pembelajaran berbasis proyek,

pedagogi, motivasi, geometri, kurikulum, guru pra-
jabatan, kreativitas matematika, berpikir kritis,
kemampuan berpikir kreatif , kolaborasi, teknologi,
pengajaran matematika, teknologi sains, STEM (sains,
teknologi, teknik, dan matematika), pembelajaran berbasis
masalah, inovasi, teknik dan matematika, pembelajaran
berbasis desain, kurikulum, kreativitas dalam matematika,
kompleksitas, sikap, aktif pembelajaran, keterampilan
abad ke-21, mahasiswa sarjana, trigonometri,
keterampilan berpikir, tinjauan sistematis, minat siswa,
pelajar, stereotip, efikasi diri, awal, penyelidikan ilmiah,
sains, robotika, desain produk, keterampilan pemecahan
masalah, pemecahan masalah, pengajuan masalah,
persepsi, lukisan, metodologi, prestasi matematika,
pemecahan masalah matematika, pemecahan masalah
matematika, literasi matematika, sistem pembelajaran,
kemampuan berpikir tingkat tinggi,

_ —— - -
Syifa Yulati, dkk. (2024). Tinjauan Pustaka Sistematis: Kreativitas Pembelajaran Matematika



157 JP2SD (Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar), Vol. 12, No. 2, September 2024 him 152-169
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd

GeoGebra, gender, e-learning, pengembangan, penelitian
berbasis desain, pemikiran desain, penelitian desain,
desain, pemikiran kreatif, pemecahan masalah kreatif,
covid-19, ilmu komputer, pemikiran komputasi,
taksonomi Bloom, kinerja akademik, kontrol, konteks-
penelitian spesifik, pendekatan konstruktivis, teori tingkat
konstrual, batasan, konsistensi, konservasi, pemahaman
konseptual, konseptual, kartun konsep, pendidikan
komputasi, permainan komputer, instruksi berbantuan
komputer, desain berbantuan komputer (CAD), desain
berbantuan komputer, padatan komposit, tugas-tugas
kompleks , kompetensi, ruang pembuat komunitas,
kekayaan budaya komunitas, komik, pembelajaran
kolaboratif, aksi kolaboratif, matriks kekakuan kognitif,
kognisi, coding, perubahan iklim, interaksi kelas,
koreografi, keterlibatan STEM anak, guru kimia,
pendidikan kimia, pendidikan karakter, pembentukan
karakter, karakter, pembelajaran berbasis tantangan,
tantangan, pilihan karir, CaC2, Brunei Darussalam,
taksonomi pembelajaran Bloom, pembelajaran campuran,
biofarmasi, ilmu biomedis, biologi, bioteknologi, batik,
kesadaran, penerapan augmented reality, pengembangan
tugas, penilaian dan umpan balik, penilaian, pendidikan
seni, komputasi seni, kesadaran artistik, artikel,
pendidikan seni, seni, aritmatika, aktivitas praktis
Arduino, Arduino, Arsitektur, kemudahan didekati,
penalaran analogis, energi alternatif, algoritma, Aldous
Huxley, kreativitas kelompok agregat, keterjangkauan,
pendidikan orang dewasa, kemunculan adaptif pedagogi,
aktivitas desain, metodologi aktif, metode pembelajaran
aktif, penelitian tindakan, akademik, penculikan, AR,
AMLA, perangkat lunak “melukis 3D”, model 3CM,
pedagogi abad ke-22, abad ke-12.

Publikasi jurnal dari tahun Tidak termasuk (n = 32)
2020-2023 (n=21) publikasi jurnal sebelum tahun 2020

Eligibility and Included

Gambar 1. Diagram menggunakan Model PRISMA

Berdasarkan langkah-langkah Gambar 1, kami berhasil menemukan hanya 21
artikel yang memenuhi atau sesuai dengan kriteria, sedangkan 300 artikel lainnya tidak
memenuhi kriteria dan akhirnya dihapusDari pencarian dengan kata kunci tersebut,
sebanyak 321 artikel telah ditemukan. Untuk mendapatkan artikel yang relevan, peneliti
mengadopsi model Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses
(PRISMA) untuk melakukan seleksi artikel (eksklusi dan inklusi). Sebagaimana
dijelaskan oleh (Aziz Marzuki, dkk., 2023) metode Review dan Meta-Analyses
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(PRISMA) diakui sebagai panduan yang efektif bagi penulis dan peneliti dalam
melaksanakan survei sistematis dan meta-analisis. Metode ini telah banyak digunakan
oleh berbagai peneliti dalam tinjauan literatur sistematis yang telah diterbitkan
sebelumnya (Husamah, dkk., 2023; Rahardjanto, dkk., 2022). Ada beberapa catatan
penting yang menjadi dasar kriteria inklusi dalam penelitian literatur sistematis (SLR) ini,
termasuk (1) subjek penelitian yang mencakup "Social Sciences" dan "Mathematics"; (2)
jenis publikasi yang terdiri dari artikel penelitian/original; (3) penggunaan bahasa Inggris
dalam artikel; (4) artikel yang hanya yang bersifat open access; dan (5) penggunaan kata
kunci “creativity”, “mathematics”, dan “learning”. sebagai filter dalam pemilihan artikel.
Kriteria untuk inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini dapat dirujuk pada ilustrasi yang
terdapat dalam Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tren publikasi bertema kreativitas dalam pembelajaran matematika
Tipe penelitian
Jenis penelitian yang berkaitan dengan “Kreativitas Pembelajaran Matematatika”
disajikan pada Gambar 2.

Tipe Penelitian

Studi kasus

10%

Kuantitatif m

14% Mix-method B Mix-method

(]

43% Kualitatif
Kuear Kuantitatif
33%
Studi kasus

Gambar 2. Jenis Penelitian

Penelitian kreativitas pembelajaran matematika lebih dominan dilakukan dengan
pendekatan mix method 9 artikel (42,85%) (Faiziyah, dkk., 2020; Ferndndez-Morante,
dkk., 2022; Haviz & Maris, 2020; Hidajat, 2023; Ishak, dkk., 2022; Othman, dkk., 2022;
Tong, dkk., 2020; Uskokovi¢, 2020; Uyen, dkk., 2021). Penelitian qualitative dilakukan
oleh 7 artikel (33,33%) (Bertrand & Namukasa, 2023; Coleman & Lind, 2020; Franzoni
& Quartieri, 2020; Mahlaba, 2020; Malucelli & Fantinati, 2022; Sriraman, 2022; Ubah &
Ogbonnaya, 2021), penelitian menggunakan quantitative sebanyak 3 artikel (14,28%)
(Chuang & Lee, 2021; Khadka, dkk., 2022; Slyamkhan, dkk., 2022) serta case study
sebanyak 2 artikel (9,52%) (Kewalramani, dkk., 2020; Le, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan terhadap isu kreativitas dalam pembelajaran matematika dapat
menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif, atau kombinasi keduanya (Mix-method).
Hingga bulan November 2023, belum ada isu terkait kreativitas pembelajaran matematika
yang diakses dengan menggunakan pendekatan R&D.

Kebangsaan Penulis dan Kolaborasi Internasional

Dari 21 artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa penelitian tentang kreativitas
pembelajaran matematika paling sering merujuk pada Yadav A. Informasi ini tergambar
dengan jelas dalam Gambar 3. Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan metode
"co-citation" dengan unit analisis "cited authors", menggunakan metode perhitungan
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("full counting"), dengan megunakan parameter minimum kemunculan kata kunci
sebanyak 2 kali, dan jumlah kata kunci yang dipilih adalah 50. Data hasil analisis dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Author yang Dirujuk Pada Publikasi Kreativitas Pembelajaran Matematika

Pada Gambar 4, tergambar tren asal negara penulis dalam penelitian yang berkaitan
dengan tema "kreativitas pembelajaran matematika".
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Gambar 4. Dokumen menurut Negara atau Wilayah

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa terdapat sepuluh negara yang menjadi asal
penulis. Jika dihitung dalam persentase, jumlah tersebut mencapai (5,18%) dari total 193
negara di seluruh dunia. Indonesia menjadi negara dengan jumlah penulis kreatif
pembelajaran matematika terbanyak, yakni sebanyak 5 penulis (23,31%). Penulis dari
Malaysia, Federasi Rusia, Afrika Selatan, Amerika Serikat, dan Vietnam menempati
posisi kedua dalam publikasi kreativitas pembelajaran matematika, masing-masing
dengan 2 penulis (10,52%). Sementara itu, posisi ketiga diisi oleh penulis dari Australia,
Brasil, Kanada, dan Israel, masing-masing dengan 1 penulis (5,26%).

Berdasarkan asal benua penulis publikasi kreativitas pembelajaran matematika,
mayoritas penulis berasal dari negara-negara Asia dengan jumlah sebanyak 30 penulis
(57,69%). Posisi kedua diduduki oleh penulis dari benua Eropa dengan jumlah 10 penulis
(19,23%), sementara posisi ketiga diisi oleh penulis dari benua Amerika dengan jumlah
6 penulis (11,53%). Penulis dari benua Afrika menempati urutan keempat dengan jumlah
3 penulis (5,76%), sedangkan penulis dari benua Oseania berada di urutan kelima dengan
jumlah 2 penulis (3,84%). Satu-satunya penulis dari benua Australia menduduki urutan
terakhir dengan jumlah 1 penulis (1,92%). Dilihat dari hambar 4 terlihat adanya dominasi
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penulis dari benua Asia, dan analisis asal benua penulis menunjukkan bahwa publikasi
kreativitas pembelajaran matematika tersebar merata dari semua benua. Dengan
demikian, pentingnya kreativitas pembelajaran matematika telah menjadi masalah global.

Jumlah Author dari Setiap Benua
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Gambar 5. Jumlah Author Setiap Benua
Berikutnya, dari Gambar 6 terlihat adanya kerjasama dalam penulisan artikel yang
dilakukan oleh penulis, termasuk kerjasama internasional, kerjasama tingkat nasional,
dan penulis yang melakukan penelitian atau publikasi tanpa adanya kolaborasi.

Collaboration Category
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Gambar 6. Kolaborasi Author dalam Menulis Artikel

Dengan merujuk pada Gambar 6, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar artikel,
yaitu sebanyak 15 artikel (71,42%), dipublikasikan tanpa melibatkan kolaborasi.
Sementara itu, artikel yang dihasilkan melalui kolaborasi, baik di tingkat nasional
maupun internasional, mencapai 6 artikel (28,57%). Jumlah keseluruhan 21 artikel juga
dapat dilihat dalam Gambar 7, yang menggambarkan jumlah penulis yang terlibat dalam
penulisan satu artikel.
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Gambar 7. Jumlah Penulis dalam Publikasi

Gambar 7 menunjukkan bahwa sebagian besar publikasi mengenai kreativitas
pembelajaran matematika didominasi oleh satu atau dua penulis. Terdapat tiga publikasi
yang merupakan hasil dari kerjasama internasional. Saat menganalisis kolaborasi di
tingkat nasional, ditemukan bahwa beberapa kolaborasi berasal dari satu lembaga, bahkan
ada kerjasama antara akademisi universitas dan siswa sekolah menengah atas. Hal ini
menarik karena menunjukkan adanya berkolaborasi antar bidang ilmu dan antar lembaga
untuk mendapatkan data yang lengkap dan rinci.

Kata Kunci

Pada Gambar 8 di bawah ini, terlihat tren penggunaan kata kunci oleh penulis ketika
menulis tentang tema "kreativitas pembelajaran matematika." Analisis tersebut dilakukan
dengan menggunakan metode "co-occurrence" dengan unit analisis "all keyword," serta
metode penghitungan "fractional counting." Dalam analisis ini, digunakan parameter
minimum kemunculan kata kunci sebanyak 1 kali, dan jumlah kata kunci yang akan
dipilih sebanyak 50. Hasilnya mencerminkan pola atau tren kata kunci yang paling sering
muncul dan berhubungan dengan topik tersebut.
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Gambar 8. The “Co-Occurrence = Keywords” type of analysis display in VOS-viewer

Tampak bahwa keywords yang paling banyak berturut-turut digunakan 21 artikel,
yaitu creativity, mathematics education, dan learning.
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Implikasi praktis dari penelitian, kreativitas, pembelajaran, matematika, dan
peluang masa depan
Implikasi Praktis

Hasil analisis dari 21 artikel menghasilkan informasi terkait implikasi praktis, yang
kemudian disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Implikasi Praktis

No Penilaian Kreativitas Jumlah Referensi

1 Vampirism 14 (Chuang & Lee, 2021; Coleman & Lind, 2020; Faiziyah,
dkk., 2020; Franzoni & Quartieri, 2020; Haviz & Maris,
2020; Kewalramani, dkk., 2020; Khadka, dkk., 2022;
Mahlaba, 2020; Othman, dkk., 2022; Slyamkhan, dkk.,
2022; Sriraman, 2022; Tong, dkk., 2020; Ubah &
Ogbonnaya, 2021; Uyen, dkk., 2021)

2 Fleksibilitas 4 (Bertrand & Namukasa, 2023; Fernandez-Morante, dkk.,
2022; Malucelli & Fantinati, 2022; Uskokovi¢, 2020)
3 Novelty 3 (Hidajat, 2023; Ishak, dkk., 2022; Le, 2023)

Berdasarkan informasi yang dijelaskan Tabel 1 diketahui penilaian untuk
kreativitas siswa berdasarkan pada tiga kriteria kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan, di
mana kefasihan mencakup interpretasi metode penyelesaian, dan jawaban masalah,
fleksibilitas melibatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan berbagai
cara, dan kebaruan mencakup kemampuan siswa untuk memberikan solusi atau masalah
yang berbeda dalam konteks atau konsep matematika yang digunakan (Siswono &
Rosyidi, 2005). Implikasi praktis terbesar penelitian kreativitas pembelajaran matematika
mengarah pada kefasihan sebanyak 14 artikel (66,66%). Penilaian kreativitas
pembelajaran matematika berdasarkan kriteria fleksibilitas sebanyak 4 artikel (19,04%).
Terakhir, penilaian kreativitas pembelajaran matematika dengan kriteria kebaruan
sebanyak 3 artikel (14,28%).

PEMBAHASAN

Jenis Penelitian

Hasil penelusuran terhadap 21 artikel tentang kreativitas pembelajaran
matematika menunjukkan bahwa pendekatan metode campuran adalah yang paling
dominan, digunakan dalam 9 artikel. Pendekatan kualitatif digunakan dalam 7 artikel,
pendekatan kuantitatif dalam 3 artikel, dan pendekatan studi kasus dalam 2 artikel.
Pendekatan campuran digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif
dengan menggabungkan strategi kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan subjektif
menekankan penggunaan kata-kata nyata partisipan untuk mengurangi kesalahan
interpretasi dan menggambarkan substansi sosial secara menyeluruh. Pendekatan
kuantitatif —menggunakan nilai numerik dari persepsi untuk menjelaskan
fenomena(Taherdoost, 2022). Pendekatan campuran sering digunakan dalam evaluasi
kebijakan dan penyelidikan masalah yang kompleks (Mukumbang, 2023).

Kebangsaan Penulis dan Kolaborasi Internasional

Yadav A., profesor di Universitas Negeri Michigan, dikenal dalam studi kreativitas
pembelajaran matematika. Dengan latar belakang insinyur listrik, fokusnya adalah
pembelajaran berbasis masalah, pengajaran ilmu komputer, dan pemikiran komputasi.
Penelitiannya menunjukkan bahwa pemikiran komputasional dapat meningkatkan
kreativitas siswa dalam belajar matematika. Penulis dari Indonesia mendominasi
publikasi kreativitas belajar matematika (23,31%), diikuti oleh penulis dari Malaysia,
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Federasi Rusia, Afrika Selatan, Amerika Serikat, dan Vietnam (10,52% masing-masing).
Penulis dari Australia, Brazil, Kanada, dan Israel masing-masing berkontribusi 5,26%.
Sebagian besar penulis berasal dari Asia (57,69%), diikuti oleh Eropa (19,23%), Amerika
(11,53%), Afrika (5,76%), dan Oseania (3,84%). Publikasi tersebar merata di seluruh
dunia, menunjukkan pentingnya kreativitas dalam pembelajaran matematika sebagai isu
global. Sebagian besar artikel (71,42%) diterbitkan tanpa kolaborasi, sementara 28,57%
melibatkan kolaborasi nasional atau internasional. Terdapat tiga publikasi hasil
kolaborasi internasional. Diharapkan penelitian mendatang melibatkan lebih banyak
kerjasama internasional untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.

Kata Kunci

Keyword yang teridentifikasi dari 21 artikel kreativitas pembelajaran matematika
adalah creativity, mathematics education, dan learning. Kreativitas dijelaskan sebagai
kemampuan untuk memecahkan masalah dengan cara yang tidak biasa atau dengan
menggunakan pendekatan yang tidak konvensional (Darwanto, 2019). Kreativitas
matematika dianggap dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan berpikir logis, yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
(merdekawati, 2023). indikator kreativitas yaitu kelancaran, fleksibilitas dan kebaruan
(Bicer, 2021; Rahmazatullaili, dkk., 2017). Kreativitas diakui sebagai isu global yang
memiliki relevansi signifikan dalam konteks Pendidikan (Deng, dkk., 2020; Huang, dkk.,
2019; Xiong, dkk., 2020). Perlakuan terhadap kreativitas sudah ada sejak beberapa
dekade yang lalu dan sering kali merangsang minat peneliti untuk meneliti psikologi dan
pendidikan (Aguilera & Ortiz-Revilla, 2021). Beberapa peneliti melaporkan pandangan
guru tentang bagaimana kreativitas diintegrasikan dalam mata pelajaran akademik seperti
matemetika dan sains di lingkungan sekolah (Hetherington, dkk., 2020). Pendidikan
metematika mempunyai peranan yang sangat besar dalam hampir semua aspek kehidupan
(Mulyati & Evendi, 2020; Nasrulloh, 2017). Pembelajaran diartikan sebagai interaksi
antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar yang
telah direncanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Syafrin, dkk., 2023). Proses
pembelajaran matematika bukan hanya tentang mencari nilai setelah pembelajaran,
melainkan juga melibatkan kemampuan peserta didik untuk menerima materi yang
diajarkan dan mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan nyata (Hidayah, dkk.,
2019). Pembelajaran matematika perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak
usia sekolah dasar (Laksmi, dkk., 2017).

Implikasi Praktis

Implikasi praktis dari tingkat kreativitas siswa membutuhkan indikator seperti
kelancaran, keluwesan, dan kebaruan (Widayanti & Siahaan, 2023). Kelancaran
melibatkan interpretasi, metode, dan jawaban masalah; keluwesan menyangkut
kemampuan menyelesaikan masalah dengan berbagai cara; dan kebaruan adalah
kemampuan memberikan solusi unik sesuai dengan konteks matematika (Siswono &
Rosyidi, 2005). Penilaian kreativitas dalam pembelajaran matematika dengan kriteria
kelancaran tercatat pada 14 publikasi, fleksibilitas pada 4 publikasi, dan kebaruan pada 3
publikasi. Evaluasi kreativitas siswa harus mempertimbangkan ketiga faktor tersebut
secara menyeluruh untuk mendapatkan gambaran yang utuh (Chuang & Lee, 2021;
Coleman & Lind, 2020; Faiziyah, dkk., 2020; Franzoni & Quartieri, 2020; Haviz & Maris,
2020; Kewalramani, dkk., 2020; Khadka, dkk., 2022; Mahlaba, 2020; Othman, dkk.,
2022; Slyamkhan, dkk., 2022; Sriraman, 2022; Tong, dkk., 2020; Ubah & Ogbonnaya,
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2021; Uyen, dkk., 2021). Kreativitas dalam pemecahan masalah dapat dievaluasi
menggunakan indikator kelancaran, fleksibilitas, dan kebaruan. Kelancaran mencakup
kemampuan siswa memberikan jawaban dalam berbagai cara, fleksibilitas mencakup
kemampuan menyelesaikan masalah dengan berbagai pendekatan, dan kebaruan
menandakan solusi yang unik dan tidak biasa (Agustina, dkk., 2021; Asrawati & Sirate,
2022; Bicer, dkk., 2021). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi permintaan
yang belum terpenuhi terkait kreativitas dalam pembelajaran matematika (Fadlilah &
Siswono, 2022; Zubaidah, 2016).

KESIMPULAN

Mengenai desain distribusi "imajinasi pembelajaran sains" dalam buku harian yang
termasuk dalam Scopus, serta komitmen dan pembukaan yang akan datang dalam bidang
imajinasi pembelajaran sains, hasil dari audit penulisan efisien (SLR) ini memberikan
data yang penting dan menarik. Sejarah penyebaran, jenis penelitian, kebangsaan penulis,
kolaborasi internasional, dan semboyan yang digunakan dalam setiap pemikiran
digunakan untuk menggambarkan pola distribusi dalam pemikiran ini. Berdasarkan
jumlah sebaran tahun 2020 dan 2022 sebanyak 17 sebaran (68%) dan terjadi penurunan
pada tahun 2021 dan 2023 sebanyak 8 pos (32%). Publikasi ini masih dimungkinkan
untuk terus bertambah karena penelusuran dilakukan hingga November 2023. Terkait
jenis penelitian, sebanyak 9 artikel (42,85%) menggunakan pendekatan metode
campuran. Sedangkan 7 artikel lainnya menggunakan kualitatif. 3 artikel lainnya
menggunakan pendekatan kuantitatif dan studi kasus yang dilakukan oleh 2 artikel
lainnya. Hal ini menguraikan bagaimana, tergantung pada target, misi, dan prasyarat
analis, persoalan imajinasi dalam pembelajaran aritmatika dapat didekatkan dengan
menggunakan strategi kuantitatif dan subjektif, atau kombinasi keduanya (metode mex).
Indonesia menduduki peringkat teratas dalam hal kewarganegaraan kreator dan
kolaborasi universal, dengan 5 kreator (23,31%). Dari asal benua penulis, Asia
mendominasi dengan jumlah penulis 30 orang (57,69%). Hal ini menunjukkan bahwa
publikasi kreativitas pembelajaran matematika telah merata di seluruh benua,
menegaskan urgensi kreativitas pembelajaran matematika sebagai perhatian global.
Artikel yang diterbitkan tanpa kerjasama mencapai 15 artikel (71,42%), sedangkan
publikasi yang melibatkan kerjasama baik nasional maupun internasional mencapai 6
artikel (28,57%). Ditemukan 3 publikasi yang dilakukan dengan melibatkan kerjasama
internasional. Temuan ini menyoroti perlunya kolaborasi internasional yang lebih besar
dalam studi kreativitas pembelajaran matematika. Selanjutnya terkait kata kunci yang
diidentifikasi dari 21 artikel kreativitas pembelajaran matematika adalah kreativitas,
pendidikan matematika, dan pembelajaran.

Identifikasi kata kunci menunjukkan karakterisasi kegiatan yang menjadi ciri
kreativitas dalam pembelajaran matematika. Apa implikasi praktis dari penelitian
“kreativitas pembelajaran matematika” dan peluang masa depan? Implikasi praktis
penelitian kreativitas matematis siswa dinilai berdasarkan tiga kriteria, yaitu kelancaran,
fleksibilitas, dan kebaruan. Dengan demikian penilaian kreativitas siswa dalam
pembelajaran matematika tidak hanya mengukur satu aspek tertentu saja melainkan
mencakup dimensi yang berbeda. Untuk memberikan gambaran utuh mengenai
orisinalitas siswa dalam konteks pembelajaran matematika, perlu dilakukan evaluasi
kreativitas secara menyeluruh dengan mempertimbangkan masing-masing faktor
tersebut. Diperlukan penelitian lebih lanjut ke depannya untuk menindaklanjuti perlunya
penelitian tentang kreativitas pembelajaran matematika yang belum dilakukan. Dengan
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demikian, penelitian kreativitas pembelajaran matematika mempunyai peluang besar
untuk diteliti secara mendalam di masa yang akan datang.
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